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ABSTRAK 
Gagal ginjal kronik (Chronic Kidney Desease /CKD) merupakan kerusakan ginjal atau perkiraan laju 

filtrasi glomerulus (eGFR) kurang dari 60 ml/menit per 1,73meter persegi, bertahan selama 3 bulan atau 

lebih sehingga pasien harus mendapatkan Terapi Pengganti Ginjal (TPG) agar dapat terus menjalani 

aktifitas sehari – hari, salah satunya hemodialisa. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh post 

hemodialisa pada pasien CKD terhadap kepatuhan penatalaksanaan keperawatan di lantai 14 blok D 

RSUD Koja Jakarta Utara. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional 

menggunakan sampel pasien CKD yang menjalani hemodialisis rutin selama lebih dari 6 bulan sebanyak 

49 pasien secara teknik purposive sampling. Uji validitas > 0,514 dan uji reliabilitas 0,980. Pengolahan 

data analisa bivariat menggunakan uji chi-square.  Hasil penelitian menunjukan terdapat uji hipotesis 

dengan menggunakan chi-square didapatkan nilai p: 0,016 dengan odds ratio: 5,089. Pasien yang 

memiliki pengalaman post HD baik akan memiliki kepatuhan 5,089 kali lebih besar dari pada pasien 

yang memiliki pengalaman post HD kurang baik. Perawat diharapkan dapat melaksanakan edukasi 

tentang diet, pembatasan cairan, dan kontrol berat badan pada pasien yang menjalani hemodialysis. 

 

Kata kunci: chronic kidney desease (ckd); kepatuhan penatalaksanaan keperawatan; post hemodialisa 

 

THE INFLUENCE OF POST HEMODIALYSIS IN CHRONIC KIDNEY DESEASE 

(CKD) PATIENTS ON NURSING COMPLIANCE  
 

ABSTRACT 
Chronic kidney failure (CKD) is kidney damage or an estimated glomerular filtration rate (eGFR) of 

less than 60 ml/minute per 1.73 square meters, persists for 3 months or more so the patient must get 

Renal Replacement Therapy (TPG) so that they can continue to carry out their daily activities, one of 

which is hemodialysis. The purpose of this study was to analyze the effect of post hemodialysis on CKD 

patients on adherence to nursing management on the 14th floor of block D of Koja Hospital, North 

Jakarta. This research is descriptive in nature with a cross-sectional approach using a sample of CKD 

patients undergoing routine hemodialysis for more than 6 months as many as 49 patients using 

purposive sampling technique. Validity test > 0.514 and reliability test 0.980. Bivariate analysis data 

processing using chi-square test. The results showed that there was a hypothesis test using chi-square 

to get a p value: 0.016 with an odds ratio: 5.089. Conclusion: patients who have a good post HD 

experience will have compliance 5.089 times greater than patients who have a bad post HD experience. 

Nurses are expected to be able to carry out education about diet, fluid restriction, and weight control in 

patients undergoing hemodialysis. 

 

Keywords: chronic kidney disease (ckd); compliance with nursing management; post hemodialysis 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronis (CKD) adalah sindrom klinis sekunder akibat perubahan fungsi yang 

pasti dan/atau struktur ginjal dan kelainan yang menetap pada struktur atau fungsi ginjal 

(misalnya, laju filtrasi glomerulus [GFR] <60 mL/min/1,73 m2atau albuminuria ≥30 mg per 24 

jam) untuk lebih dari 3 bulan, CKD mempengaruhi 8% sampai 16% dari populasi di seluruh 
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dunia (Chen, et al., 2019). Di negara maju, CKD paling sering dikaitkan dengan diabetes dan 

hipertensi. Data dari Amerika Serikat memperkirakan prevalensi 13,1% di antara orang dewasa 

(Ammirati, 2020). Proporsi Pernah/ Sedang Cuci Darah Pada Penduduk Berumur ≥ 15 Tahun 

Yang Pernah Didiagnosis Penyakit Gagal Ginjal Kronis Menurut Provinsi adalah  DKI JKT 

38,7 % (Riskesdas, 2018).  

 

Penyakit Gagal Ginjal Kronik mengakibatkan cairan elektrolit dan sisa-sisa metabolisme tidak 

dapat dikeluarkan dari tubuh secara otomatis, sehingga pasien harus mendapatkan Terapi 

Pengganti Ginjal (TPG) agar dapat terus menjalani aktifitas sehari – hari. TPG ini terdiri atas 3 

yaitu: hemodialisa, peritoneal dialisis, dan transplantasi ginjal, terapi yang paling banyak 

dipakai adalah Hemodialisa (Chen, et al., 2019).  Perawatan hemodialisis adalah yang paling 

banyak jenis pengganti ginjal dan cara pengobatan alternatif secara kronis prosedur untuk 

pasien dengan stadium akhir penyakit ginjal, sehingga pasien harus patuh rejimen terapi yang 

meliputi kepatuhan terhadap obat yang diresepkan, diet, pembatasan cairan selama hemodialisis 

(Goma, H, et al. 2021). Beberapa penyebab dilakukannya hemodialisa adalah kegawatan ginjal, 

keracunan alcohol, keadaan pasien yang mengalami GFR <15 ml/menit (Chen, et al., 2019).  

 

Managemen terapi dan keperawatan dapat dicapai dengan pasien patuh terhadap 

penatalaksanaan terapi hemodialisis. Pasien hemodialisis kronis beresiko memiliki komplikasi, 

termasuk retensi garam dan air, retensi fosfat, hiperparatiroidisme sekunder, hipertensi, anemia 

kronik, hiperlipidemia dan penyakit jantung. Untuk mengatasi hal ini, pasien memerlukan 

pembatasan cairan, pengikat fosfat, vitamin D, agen calcimimetik, obat antihipertensi, agen 

hipoglikemik, eritropoetin, suplemen zat besi, dan berbagai obat-obat lain serta pengaturan diet 

serta rutinitas mendatangi unit hemodialisis. Kepatuhan pasien terhadap  perawatan penting 

untuk kesuksesan  intervensi. Pada model perawatan akut, intervensi berfokus pada gejala 

dengan tujuan, menyembuhkan/ mengobati, pada model perawatan kronis berfokus pada upaya 

pengendalian perkembangan kondisi,  serta meningkatkan kualitas hidup. Penderita 

hemodialisa yang patuh berobat adalah yang menyelesaikan pengobatan secara teratur dan 

lengkap tanpa terputus selama minimal 6 bulan sampai dengan 9 bulan. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisa pengaruh post HD pada pasien CKD terhadap kepatuhan penatalaksanaan 

keperawatan di lantai 14 blok D ruang hemodialisa RSUD Koja Jakarta Utara. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini berlangsung di tahun 2019, di Lantai 14 D 

RSUD Koja Jakarta Utara. Peneliti menggunakan 49 responden. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini ialah purposive  sampling. Kriteria Inklusi yaitu Pasien 

CKD yang menjalani hemodialisis rutin selama lebih dari 6 bulan dan dirawat di lantai 14 blok 

D RSUD Koja Jakarta Utara. Peneliti menggunakan kuisioner post hemodialysis yang terdiri 

dari kuisioner diet, berat badan dan pembatasan cairan, serta kuisioner kepatuhan 

penatalaksanaan keperawatan. Uji validitas > 0,514 dan uji reliabilitas 0,980. Analisis data yang 

digunakan ialah analisa uji chi-square. 

 

HASIL  

Tabel 1. 

 Distribusi responden berdasarkan post HD (n = 49) 

Post HD f % 

Baik  

Kurang baik 

27 

22 

55,1 

44,9 
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Tabel 1menunjukkan bahwa post hemodialisis adalah baik sebanyak 27 responden (55,1%). 

 

Tabel 2. 

 Distribusi responden berdasarkan kepatuhan (n = 49) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah patuh sebanyak 26 responden 

(53,1%). 

 

Tabel 3. 

 Pengaruh post Hemodialisis pada pasien CKD terhadap kepatuhan penatalaksanaan 

keperawatan 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji chi-square didapatkan nilai p: 0,016 Dengan nilai odds 

ratio: 5,089, yang berarti pasien yang memiliki kondisi post HD baik akan memiliki kepatuhan 

5,089 kali lebih besar dari pada pasien dengan kondisi post HD kurang baik. Maka dapat 

disimpulkan terdapat ada pengaruh yang signifikan post hemodialisis pada pasien CKD 

terhadap kepatuhan penatalaksanaan keperawatan di Lantai 14 Blok D RSUD Koja Jakarta 

Utara. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diketahui bahwa pada pasien post hemodialisis di Lantai 14 Blok D RSUD 

Koja Jakarta Utara kondisi baik sebanyak 55,1%. tahap post HD adalah perawat melakukan 

pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang seperti pemeriksaan darah lengkap (ureum, 

kreatinin) dan elektrolit darah.  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dimana edukasi tentang 

diet, intake cairan dan pencapaian berat badan yang ideal selama pasien dirumah sebelum 

menjalani terapi HD berikutnya (Smeltzer & Bare, 2012). Penelitian klinis yang relevan telah 

menunjukkan bahwa efektif asuhan keperawatan selama hemodialisa pada pasien dengan 

kronis gagal ginjal dapat mengurangi komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup dan 

prognosis pasien (Wen, Q, et al.2022). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada pasien CKD post HD di Lantai 14 Blok D RSUD 

Koja Jakarta Utara  dalam kondisi baik sebanyak 27 responden (55,1%). Sejalan dengan hasil 

penelitian Alves, et al. (2018) yang menunjukkan pasien yang menjalani dialisis menghadapi 

rasa sakit jangka panjang dalam pengobatan dan komplikasinya, yang berdampak pada kualitas 

hidup dan keluarga pasien. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Elsayed, et al. (2022) evaluasi 

post HD ditemukan tingkat malnutrisi dan peradangan yang lebih parah. Lima komponen 

berbasis riwayat nutrisi meliputi perubahan berat badan, asupan makanan, gejala 

gastrointestinal, kapasitas fungsional, dan kondisi komorbiditas. Disamping itu, dilihat juga 

BMI, tingkat albumin serum, dan total Hb.  

 

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%) 

Patuh  26 53,1 

Tidak patuh 23 46,9 

Post HD 
Kepatuhan 

Total P value Odds ratio 
Tidak patuh Patuh 

Kurang baik 
15 

68,2% 

7 

31,8% 

22 

100% 

0,016 5,089 Baik 
8 

29,6% 

19 

70,4% 

27 

100% 

Total 
23 

46,9% 

26 

53,1% 

49 

100% 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pada pasien pada pasien pada pasien CKD post HD di 

Lantai 14 Blok D RSUD Koja Jakarta Utara mayoritas patuh sebanyak 26 responden (53,1%). 

Kepatuhan terhadap rejimen terapeutik tertentu sangat penting untuk mendapatkan efek yang 

optimal (Wang, J, et al. 2018). Intervensi keperawatan telah diidentifikasi secara progresif 

sebagai semakin penting untuk perbaikan kepatuhan pasien dengan dialisis.Intervensi seperti 

itu, termasuk pendidikan, pelatihan, dan pengenalan perilaku, yang membantu pasien 

mendapatkan pengetahuan tentang dialisis dan mengembangkan kebiasaan hidup sehat,  

meningkatkan kepatuhan dalam pengobatan ini. Hubungan kualitas hidup dan kepatuhan 

pengobatan memiliki dampak penting pada sistem kesehatan, karena ketidakpatuhan 

menyebabkan komplikasi, peningkatan kasus baru, biaya rawat inap (Elsayed, et al. (2022). 

 

Hasil  penelitian gambaran Post Hemodialisis pada Pasien CKD ini dipengaruhi pentingnya 

edukasi yang dilakukan perawat selama fase post HD, baik edukasi tentang pembatasan cairan, 

diet yang baik, dan pengontrolan berat badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pasien 

CKD post HD di Lantai 14 Blok D RSUD Koja Jakarta Utara patuh sebanyak 26 responden 

(53,1%). Kepatuhan program Hemodialisis pada Pasien CKD adalah patuh terhadap rejimen 

terapeutik dan mengubah gaya hidup untuk mendapatkan efek yang optimal (Wang, J, et al. 

2018). Indikator patuh yang dilihat adalah  kebiasaan diet pasien, mayoritas  mengkonsumsi 

makanan yang dianjurkan dari RS, pasien  mengontrol berat badan dan melakukan pembatasan 

cairan.  Hingga saat ini, indikator yang paling sering dilaporkan untuk penilaian kepatuhan 

meliputi kadar fosfor serum dan kenaikan berat badan interdialitik (IDWG/ interdialytic weight 

gain), sedangkan  pedoman untuk kepatuhan telah ditetapkan oleh WHO dan the National 

Kidney Foundation Dialysis Outcome and Quality Initiative Foundation Dialysis Outcome and 

Quality Initiative (KDOQI) dilihat dari perubahan biomarker setelah intervensi,   efek intervensi 

keperawatan dengan indikator kualitatif dan signifikansi klinis(Wang, J, et al. 2018).  

 

Kesulitan yang dialami terutama komplikasi terkait pengobatan yang meliputi hipotensi, kejang 

otot, dan nyeri di tempat pemasangan kateter dan nyeri kepala (Mukakarangwa, M, 2018).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pasien CKD post HD di Lantai 14 Blok D RSUD 

Koja Jakarta Utara dikaitkan post Hemodialisis pada pasien CKD terhadap kepatuhan 

penatalaksanaan keperawatan  nilai p: 0,016 dimana terbukti bermakna, hubungan edukasi 

terhadap kepatuhan dan kualitas hidup pasien pada hemodialisis (Goma, H, et al. 2021). 

Edukasi dapat dipengaruhi pendidikan dan sosial ekonomi dimana  pendidikan dapat 

meningkatkan kepatuhan dan beban biaya perawatan kesehatan berkurang. Pasien dengan sosial 

ekonomi rendah cenderung kepatuhan terhadap hemodialisis kurang dalam pelayanan 

kesehatan yang dimilikinya medis, sosial dan ekonomi yang cukup besar, yang mempengaruhi 

biaya perawatan kesehatan. 

 

SIMPULAN 

Didapatkan kondisi pasien CKD post HD baik, kepatuhan penatalaksanaan keperawatan baik, 

terdapat pengaruh yang signifikan post hemodialisis pada pasien CKD terhadap kepatuhan 

penatalaksanaan keperawatan dengan nilai p: 0,016.’ 
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